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ECONOMIC SUSTAINABILITY

KEBERLANJUTAN EKONOMI

"Sustained and long-term economic growth and prosperity which
contributes to the equal and inclusive social development and the

preservation and restoration of natural systems.”

"Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dalam jangka panjang dan
kesejahteraan yang berkontribusi pada pembangunan sosial yang

Setara dan inklusif serta pelestarian dan pemulihan sistem alam.”

DIMENSI LINGKUNGAN

ENVIRONMENTAL
DIMENSION

PEMBANGUNAN YANG
BERKELANJUTAN

SUSTAINABLE
DEVELOPMENT

ECONOMIC SOCIAL
DIMENSION DIMENSION

DIMENSI EKONOMI DIMENSI SOSIAL

GOVERNANCE
TATA KELOLA



UN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDG)
TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN (PBB)

DECENT WORX AND
ECONDMIC GROWTH
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SDG1: NO POVERTY
MENGHAPUS KEMISKINAN

“By 2030, ensure that all men and women, in particular the poor and the vulnerable, have
equal rights to economic resources, as well as access to basic services, ownership and
control over land and other forms of property, inheritance, natural resources, appropriate
new technology and financial services, including microfinance.”

“Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua laki-laki dan perempuan, khususnya
masyarakat miskin dan rentan, memiliki hak yang setara atas sumber daya ekonomi, serta
akses terhadap pelayanan dasar, kepemilikan dan kontrol atas tanah dan bentuk
kepemilikan lain, warisan, sumber daya alam, teknologi baru, dan jasa keuangan yang
tepat, termasuk keuangan mikro.”
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SDG5: GENDER EQUALITY
KESETARAAN GENDER

“Undertake reforms to give women equal rights to economic resources, as well as access
to ownership and control over land and other forms of property, financial services,
inheritance and natural resources, in accordance with national laws”

“Melakukan reformasi untuk memberi hak yang sama kepada perempuan terhadap
sumber daya ekonomi, serta akses terhadap kepemilikan dan kontrol atas tanah dan
bentuk kepemilikan lain, jasa keuangan, warisan dan sumber daya alam, sesuai dengan
hukum nasional.”
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SDG7: AFFORDABLE, CLEAN ENERGY
ENERGI BERSIH DAN TERJANGKAU

“By 2030, enhance international cooperation to facilitate access to clean energy research
and technology, including renewable energy, energy efficiency and advanced and cleaner
fossil-fuel technology, and promote investment in energy infrastructure and clean energy
technology”

“Pada tahun 2030, memperkuat kerja sama internasional untuk memfasilitasi akses
terhadap riset dan teknologi energi bersih, termasuk energi terbarukan, efisiensi energi
dan teknologi bahan bakar fosil yang lebih maju dan bersih, dan mempromosikan investasi
di bidang infrastruktur energi dan teknologi energi bersih.”
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SDG8: DECENT WORK & ECONOMIC GROWTH
PEKERJAAN LAYAK DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

“Promote development-oriented policies that support productive activities, decent job
creation, entrepreneurship, creativity and innovation, and encourage the formalization and
growth of micro-, small- and medium-sized enterprises, including through access to
financial services”

“Mendorong kebijakan yang berorientasi pembangunan yang mendukung aktivitas
produktif, penciptaan lapangan kerja, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, dan
mendorong pembentukan dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk
melalui akses terhadap layanan pendanaan/permodalan.”
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SDG9: INDUSTRY, INNOVATION & INFRASTRUCTURE
INFRASTRUKTUR, INDUSTRI & INOVASI

“Develop quality, reliable, sustainable and resilient infrastructure, including regional and
transborder infrastructure, to support economic development and human well-being, with
a focus on affordable and equitable access for all”

“Membangun infrastruktur yang berkualitas, dapat diandalkan, berkelanjutan dan tahan
lama, termasuk infrastruktur regional dan antarbatas, untuk mendukung pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan manusia, dengan berfokus pada akses yang terjangkau dan
sama rata bagi semua.”



SDG10: REDUCED INEQUALITIES
MENGURANGI KETIMPANGAN

“Ensure equal opportunity and reduce inequalities of outcome, including by eliminating
discriminatory laws, policies and practices and promoting appropriate legislation, policies
and action in this regard ”
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“Memastikan kesempatan yang sama dan mengurangi ketimpangan pendapatan, termasuk
dengan mengeliminasi hukum, kebijakan dan praktik yang diskriminatif dan mendorong
legislasi, kebijakan dan aksi yang tepat.”
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SDG11: SUSTAINABLE CITIES AND COMMUNITIES
KOTA DAN PEMUKIMAN YANG BERKELANJUTAN

“By 2030, provide access to safe, affordable, accessible and sustainable transport systems
for all, improving road safety, notably by expanding public transport, with special attention
to the needs of those in vulnerable situations, women, children, persons with disabilities
and older persons”

“Pada tahun 2030, menyediakan akses terhadap sistem transportasi yang aman,
terjangkau, mudah diakses dan berkelanjutan untuk semua, meningkatkan keselamatan
lalu lintas, dengan memperbanyak transportasi publik, dengan memperhatikan kebutuhan
kelompok rentan seperti perempuan, anak, orang dengan disabilitas dan manula.”
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NEW URBAN AGENDA
AGENDA BARU PERKOTAAN

“(13d) Meet the challenges and opportunities of present and future sustained, inclusive
and sustainable economic growth, leveraging urbanization for structural transformation,
high productivity, value-added activities and resource efficiency, harnessing local
economies and taking note of the contribution of the informal economy while supporting
a sustainable transition to the formal economy; “

“(13d) Memenuhi tantangan dan peluang pertumbuhan ekonomi di masa kini dan masa
depan yang berkesinambungan, inklusif dan berkelanjutan, mendorong urbanisasi agar
terwujud transformasi struktural, produktivitas yang tinggi, kegiatan yang bernilai tambah
dan efisiensi sumber daya, menggerakkan ekonomi lokal, dan memperhatikan kontribusi
ekonomi informal, sekaligus mendukung transisi berkelanjutan menuju ekonomi formal;“
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NEW URBAN AGENDA
AGENDA BARU PERKOTAAN

“(13e) Fulfil their territorial functions across administrative boundaries and act as hubs
and drivers for balanced, sustainable and integrated urban and territorial development at
all levels;”

“(13e) Memenuhi fungsi kewilayahan lintas batas administratif, dan berperan sebagai

simpul dan penggerak pembangunan kota dan kewilayahan yang berimbang,
berkelanjutan, dan terpadu di semua tingkatan;”
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NEW URBAN AGENDA
AGENDA BARU PERKOTAAN

”(14b) Ensure sustainable and inclusive urban economies by leveraging the agglomeration benefits

of well-planned urbanization, including high productivity, competitiveness and innovation, by
promoting full and productive employment and decent work for all, by ensuring the creation of
decent jobs and equal access for all to economic and productive resources and opportunities and by
preventing land speculation, promoting secure land tenure and managing urban shrinking, where

appropriate;”

“Memastikan ekonomi perkotaan yang berkelanjutan dan inklusif, dengan mendayagunakan

manfaat

aglomerasi dari urbanisasi yang direncanakan dengan baik, produktivitas tinggi, daya saing, dan

inovasi, dengan mendorong kesempatan kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang laya
semua, dengan memastikan penciptaan lapangan kerja yang layak dan akses yang setara ter

K untuk
nadap

sumber daya dan peluang ekonomi yang produktif, dan dengan mencegah spekulasi lahan, ¢
mendorong hak atas lahan serta mengelola kemerosotan lingkungan kota.”

dn
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i TO DEVELOP INTERMEDIATE CITIES & REGIONS

KORIDOR PEMBANGUNAN EKONOMI
UNTUK MEMBANGUN KOTA DAN DAERAH MENENGAH
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KORIDOR PEMBANGUNAN EKONOMI
UNTUK MEMBANGUN KOTA DAN DAERAH MENENGAH
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CITY MARKETING

TO ATTRACT INVESTMENTS

PEMASARAN KOTA
UNTUK MENARIK INVESTASI
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Source:

Airport and upper right image
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EFFECTS OF FINANCE ECONOMY OF CITITES

SIMILAR PRODUCTS: GHOST NEW TOWNS, NON-INCLUSIVE CITIES

DAMPAK EKONOMI KEUANGAN BAGI KOTA
KOTA BARU TANPA PENGHUNI, KOTA YANG TIDAK INKLUSIF

Source: TBC
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NON-AFFORDABLE METROPOLIS

DISCONNECTION FROM REAL ESTATE PRICE TO REVENUE

METROPOLIS YANG TIDAK TERJANGKAU
KETIDAKSINAMBUNGAN ANTARA HARGA PERUMAHAN DENGAN PENDAPATAN
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© LlInstitut Paris Region, Source: CBRE, Global City Living 2017 — A city by city showcase. Translated to English by ISOCARP.
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- UNAFFORDABLE CITY = INFORMAL SETTLEMENTS

2 A PLANNED CITY IS NOT AFFORDABLE FOR 50% OF URBAN DWELLERS

KOTA YANG TIDAK TERJANGKAU = PERMUKIMAN INFORMAL
KOTA YANG DIRENCANAKAN TIDAK DAPAT DIJANGKAU OLEH 50% PENDUDUK KOTA
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SOURCE: TBC
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PLANNING FOR FUTURE INFORMAL AREAS

BIGGEST CHALLENGE FOR PLANNERS OF 21°" CENTURY

MERENCANAKAN AREA INFORMAL MASA DEPAN
TANTANGAN TERBESAR BAGI AHLI PERENCANAAN DI ABAD KE-21

SOURCE: TBC
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CITY MOBILITY = JOB MARKET EFFICIENCY

MOBILITAS KOTA = EFISIENSI PASAR KERJA

AIN SOKMNA

4



RESHAPING CITIES BY PUBLIC TRANSPORTATION

MASS TRANSIT TRIGGERS INTENSIVE REAL ESTATE INVESTMENTS .

MEMBENTUK ULANG KOTA DENGAN TRANSPORTASI PUBLIK
ANGKUTAN MASSAL MEMICU INVESTAS| PERUMAHAN YANG INTENSIF ;
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Project in the 16 Territorial
Development Contracts (CDT) c’ .

Proyek dalam 16 Kontrak
Pengembangan Wilayah (CDT)

SOURCE: IAU iDF 2015
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-~ DIGITAL TRANSFORMATION OF CITIES
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NEW ECONOMY, NEW MOBILITY, NEW MANAGEMENT OF GRIDS, NEW RELATION TO CITIZENS

TRANSFORMASI DIGITAL KOTA

EKONOMI BARU, MOBILITAS BARU, MANAJEMEN JARINGAN BARU, RELASI BARU DENGAN WARGA

V. SMART
MOBILITY
DIGITAL
SMART ECONOMY
HOME

SMART
™

NETWORKS

E-GOVERNANC

I\

O AU 2017

The Smart City, at the
convergence of data flows

Smart City, konvergensi
aliran data

© IAU idF 2017, translated by ISOCARP
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SMART CITY, SMART REGION, SMART NATION

A MULTI-DIMENSIONAL ECONOMIC SHIFT

SMART CITY, SMART REGION, SMART NATION
PERGESERAN EKONOMI MULTI-DIMENSIONAL

® Smart Parking - Solid Waste Management \ P Blockchain
Parkir Pintar - Pengelolaan Limbah Padat ) Rantai Blok
<= Shared Vehicles )  Environmental Protection () 5G
Berbagi Kendaraan Perlindungan Lingkungan 5G
Traffic Management @ Environmental Performance A\ Internet (speed)
Pengelolaan Lalu Lintas ; Kinerja Lingkungan Internet (kecepatan)
=sesy  Public Transport = Public Participation - (Public) WIFI
Transportasi Publik - Partisipasi Publik ' WIFI (Publik)
Eﬁb Charging Stations %3 E-Governance = Smartphones
Stasiun Pengisian Daya Tata Kelola Berbasis Elektronik - Ponsel Pintar
(€) Infrastructures ot Urbanism % Quality of Life
" Infrastruktur Urbanisme Kualitas Hidup
£ Clean Energy =3  Education P Urban Services
o Energi Bersih Pendidikan Layanan Perkotaan
I Smart Buildings = Digital Economy (FablLab, ...) Cyber Security

Gedung Pintar Ekonomi Digital (FabLab, ...) Keamanan Siber
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CULTURE & LEISURE AS ECONOMIC DEV. STRATEGY

MUSEUMS, HISTORIC CENTRES, AMUSEMENTS PARKS, INTANGIBLE HERITAGES

BUDAYA & REKREASI SEBAGAI STRATEGI PEMBANGUNAN EKONOMI
MUSEUM, PUSAT BERSEJARAH, TAMAN HIBURAN, WARISAN NON-FISIK

t -y FATIH ILGESI
| FENER - BALAT - AYVANSARAY \.
MULK SAHIPLERI VE KIRACILARININ
HAKLARINI KORUMA VE
SOSYAL YARDIMLASMA DERNEGI

SOURCE: TBC
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. CIRCULAR URBAN ECONOMY

- SOBRIETY = LESS VULNERABILITY
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§ EKONOMI KOTA SIRKULAR
2 KESADARAN = BERKURANGNYA KERENTANAN
< Linear Urban Metabolism Circular Urban Metabolism
—]
g Metabolisme Kota Linier Metabolisme Kota Sirkuler
B
Local O i
- ocal Or ;2;; /\
S WATER . - /\ Local Energy
O E J Cycle
S FOOD . '
C§) > WASTEWATER bYW 4 €
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A — I WASTE ENERGY — T T H
& Peggét, il — - === ::: POLLUTION,
— v SO0 — — H WASTE,
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= POWER oo R0 T HEG 00T ooV PRODUCTS
OTHER MANU- REUSED BIO-BASED | |

RESOURCES D MATERIALS, 7 4
GEOSOURCES | /\ 0
D | 0 Local Water
OTHER RESOURCES __ ) 8 Cycle
R
Local Material
Cycle

SOURCE: L'INSTITU PARIS REGION 2019, Graphic of H. Giradet, World Future Council 2013, adapted by LInstitut, translated by ISOCARP



- GOVERNING THE METROPOLIS

“ TO MANAGE THE ECONOMIC DEVELOPMENT

MENGELOLA METROPOLIS
UNTUK MENGELOLA PEMBANGUNAN EKONOMI

NOISSHS JIWONODF ALNLILSNI d4VIO0SI

SOURCE: TBC
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Master plan of the Tle-de-France region
Rencana induk wilayah lle-de-France
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-~ TERRITORIAL PLANNING AGENCIES

“ MULTI-DISCIPLINARY PLATFORMS — CONFIDENCE PARTNER

BADAN PERENCANAAN DAERAH
WADAH MULTIDISPLINER — MITRA KEPERCAYAAN

\

» Building Territorial Policies and Strategies
Membentuk Kebijakan dan Strategi Wilayah

* Permanent Observatory
Pengamat Permanen

* Think Tank of City Development
Lembaga Kajian Pembangunan Kota

NOISS3S DINONODF ALNLILSNI d4VIO0SI

 Urban Lab for Innovation
Laboratorium untuk Inovasi Perkotaan

* Resource Centre to support Public Debate
Pusat Sumber Daya untuk Mendukung Debat Publik




RE-INVENTING YOUR CITY
TEMPORARY URBANISM TO INTENSIFY URBAN LIFE

MENCIPTAKAN KEMBALI KOTA ANDA
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METROPOLITAN DESIGN THINKING

CO-ELABORATION, ITERATION, VISIONING, DESIGN & SOLUTIONS TO MOBILISE THE SOCIETY

“DESIGN THINKING” METROPOLITAN
KO-ELABORASI, ITERASI, VISI, DESAIN & SOLUSI UNTUK MEMOBILISASI MASYARAKAT
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12 recommendations jointly developed by the

AP, the Indonesian Association of Planners and

ISOCARP, the International Society of City and
Regional Planners, during the 55" World Planning

Congress in Jakarta/Bogor.
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12 rekomendasi dirumuskan oleh lkatan Ahli
Perencanaan Indonesia dan ISOCARP dalam
Kongres Perencanaan tingkat Dunia ke-55 di

Jakarta/Bogor.



AN

Y

NOISSHS JIWONODF ALNLILSNI d4VIO0SI

JAKARTA DECLARATION 2019
DEKLARASI JAKARTA 2019

10.
11.
12.

Cities are key engines of prosperity

Governments at all level should cooperate towards sustainable
urbanization

City making needs to focus on transformative capacity, equity
and speed

Technical bodies engaged in cities should be strengthened

Planning cities needs to be across scales and government levels —

from macro to micro

Cities have local intelligence, leading to locally driven solutions
Interlinkages are essential, requiring spatial justice between city
and its hinterland

Individuals and children must be engaged to participate in
shaping their neighbourhoods

Local culture, identity and future legacy are a very important
shared human capital

New technologies should support liveability and equity

Tools like the SDG and New Urban Agenda can make a difference
Complex procedures and hurdles should be progressively
simplified to allow collaboration and transparency

10.

11.

12.

MJ

Kota adalah motor penggerak kesejahteraan

Pemerintah di semua tingkat harus bekerja sama untuk
mewujudkan urbanisasi berkelanjutan

Pembentukan kota perlu berfokus pada kapasitas, keadilan, dan
kecepatan yang transformatif

Badan teknis yang terlibat di kota harus diperkuat

Perencanaan kota perlu melintasi skala dan tingkat pemerintahan
— dari makro ke mikro

Kota-kota memiliki kearifan lokal, yang mengarah kepada solusi
berbasis lokal

Keterkaitan sangatlah penting, membutuhkan keadilan spasial
antara kota dan wilayah pendukungnya

Individu dan anak-anak harus dilibatkan untuk berpartisipasi
dalam membentuk lingkungan mereka

Budaya lokal, identitas, dan warisan masa depan adalah sumber
daya manusia bersama yang sangat penting

Teknologi baru harus mendukung kelayakan hidup dan
kesetaraan

Instrumen seperti TPB dan Agenda Baru Perkotaan dapat
membawa perubahan

Prosedur dan rintangan yang rumit harus disederhanakan secara
progresif untuk memungkinkan kolaborasi dan transparansi



1 | CITIES ARE KEY ENGINES OF PROSPERITY
KOTA ADALAH MOTOR PENGGERAK KEMAKMURAN
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1 | CITIES ARE KEY ENGINES OF PROSPERITY
KOTA ADALAH MOTOR PENGGERAK KEMAKMURAN

The economies of cities are sizeable
Perekonomian kota cukuplah besar
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SOURCE: Indonesian Statistics BSP 2019



1 | CITIES ARE KEY ENGINES OF PROSPERITY
KOTA ADALAH MOTOR PENGGERAK KEMAKMURAN

Metropolitan urban areas produce
as much as famous companies
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1 | CITIES ARE KEY ENGINES OF PROSPERITY
KOTA ADALAH MOTOR PENGGERAK KEMAKMURAN
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Mavyor = A City’s CEO: Walikota sebagai Pejabat Eksekutif
* Forward looking Tertinggi (CEO) di Kota
* Strong leadership * Visioner
 Transforming practices e Kepemimpinan yang kuat
and business models * Mengubah praktik dan model
e Skills and aptitude for bisnis
collaboration  Kecakapan membangun
* Innovative use of kolaborasi
available tools * Berinovasi menggunakan

instrumen yang ada
But with bigger
responsibilities! Tetapi dengan tanggung jawab
vang lebih besar!

0
v’

Shinta Kamdani,
CEO Sintesa Group




5 | PLANNING CITIES ACROSS SCALES AND GOVERNMENT LEVELS — FROM
MACRO TO MICRO

PERENCANAAN KOTA PERLU MELINTASI SKALA DAN TINGKAT PEMERINTAHAN -
DARI MAKRO KE MIKRO
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State Province District Neighbourhood
Negara Provinsi Kecamatan RT/RW
Strategic Detailed / Tactical
Strategis - . Detail / Taktis
Long term / outward Focused on local
looking opportunities

Future direction Function within the city
Future role and influence _ Local identity
Economy and growth ) " Character

Opportunities | | Quality of Life

Through collaboration > By consensus & local support
Melalui kolaborasi Dengan konsensus & dukungan lokal




Example from -
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5 | PLANNING CITIES ACROSS SCALES AND
GOVERNMENT LEVELS: AN EXAMPLE FROM OMAN

PERENCANAAN KOTA LINTAS SKALA DAN TINGKAT

PEMERINTAHAN: SEBUAH CONTOH DARI OMAN

National
Vision 2040
Visi Nasional

2040

National conceptual
framework
Kerangka konseptual
nasional

Economic, social and
development
objectives
Tujuan ekonomi,
sosial dan
pembangunan

Spatial
Strategies
Strategi
Spasial

Direction of growth —
national and regional
Arah pertumbuhan -
nasional dan regional

Economic
diversification
Diversifikasi ekonomi

Complementary roles /
Hierarchy of cities
Peran pelengkap /

Hierarki kota

Cities/

Kota
Oman

l

Integrated development
framework
Kerangka
pengembangan terpadu
Urban expansion
Perluasan kota
Open space
Ruang terbuka
Infrastructure
Infrastruktur
Environment
Lingkungan Hidup

Priority

Investment zones

/ona investasi
prioritas

Regeneration area
Area regenerasi

Heritage area
Daerah warisan

Economic zones
Zona ekonomi

Development drivers
Penggerak
pembangunan

Parts of the cities
(sustainable
development)
Bagian dari kota

Good development

Pembangunan yang
baik

Local distinctiveness
Kekhasan lokal

Local services
Layanan lokal

Social cohesion
Kohesi sosial



5 | MAKING TACTICAL USE OF BIG INVESTMENT
PEMBUATAN PENGGUNAAN TAKTIS INVESTASI BESAR

State Province
Negara Provinsi

~ District ~ Neighbourhood
Kecamatan / RT/RW
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Not a ‘magic remedy’
Bukan obat ajaib

Needs to make strategic sense
Perlu masuk akal secara strategis

Needs to make local contributions:  Perlu untuk membuat kontribusi lokal:
1- character 1- karakter

2- quality of life  2- kualitas hidup
3- capture of value  3- penangkapan nilai
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LAND VALUE CAPTURING
PENGAMBILAN NILAI TANAH

Martim O. Smolka PhD

Senior Fellow and Director
Programme on Latin America and the Carribean
Lincoln Institute of Land Policy

UN-Habitat UNI Global Urban Lecture



45

S

[P

NOISSHS JIWONODF ALNLILSNI d4VIO0SI

SN
&

<> %
s

7

UN®HABITAT

ML A Y . »

MARTIM
SMOLKA |

SOURCE: Lincoln Institute, UN-Habitat UNI Global Urban Lectures. Full video available at: https://youtu.be/vEZOGF2jSW8
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5 | TACTICAL ASSESSMENT OF VALUE OF INFORMALITY

Development value
Nilai pembangunan

-+
Speed

Kecepatan
Agility
Ketangkasan/kesigapan

Organic quality
Kualitas organik

Economic value
Nilai ekonomi

Entrepreneurship
Kewirausahaan

Flexibility
Fleksibilitas

‘Gig Economy”
(pekerjaan lepas
dengan mobilitas
tinggi, biasanya
terdapat platform
daring sebagai pihak
perantara)

_|_

Social value
Nilai sosial

Family
Keluarga

Supportive ecosystem
Ekosisem yang mendukung

Centrality
Keterpusatan

PENILAIAN TAKTIS TENTANG NILAI DARI INFORMALITAS

J

City governance should have dignity as a
common agenda, therefore the first partner of
planning bodies should be communities
(including the most underprivileged).
Agnes Deboulet, ISOCARP Congress Jakarta 2019

Tata kelola kota harus memiliki martabat sebagai
pemegang agenda bersama, oleh karena itu mitra
utama dari badan perencanaan seharusnya adalah

masyarakat (termasuk yang paling kurang mampu).
Agnes Deboulet, Kongres ISOCARP Jakarta 2019
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PENILAIAN TAKTIS TENTANG NILAI DARI INFORMALITAS
6

z Indonesian cities compare well
E, to cities without informal districts
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7 I SPATIAL JUSTICE BETWEEN CITY & ITS HINTERLAND
KEADILAN SPASIAL ANTARA KOTA DAN WILAYAH PENDUKUNGNYA

1990 2018

4 O°/ OF ALL EXPORTS
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7 | RURAL AREAS ARE A
DIRECT RESOURCE

PEDESAAN SEBAGAI
PENYEDIA SUMBER DAYA

Food
Pangan

Water balance
Keseimbangan air
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Climate attenuation
Penanggulangan iklim

Traditions (culture)
Tradisi (budaya)
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/ THE HINTERLAND NEEDS A NEW MODEL

DAERAH PENDUKUNG MEMBUTUHKAN MODEL BARU

Dormitory towns are expensive and Risk of spaces with neither character
unsustainable nor vocation
Kota asrama (kota satelit yang ditinggali oleh Ruang yang berisiko tumbuh tanpa karakter
komuter) sangat mahal dan tidak berkelanjutan dan keahlian
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New thinking: No future without people

Pemikiran baru: Tidak ada masa depan tanpa
manusia
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ISOCARP World Planning Congress
JAKARTA DECLARATION

September 2019

We are entering the century of the metropolis. Global metropolitan wrbanisation is lacing
encemous chalienges, primanity dee to the effects of the curment economic development
model that makes cities less alfordable and unsustainable. Precarnious urban nformality s
Increasing at a fant pace due to nadequate legislative, regulatory, institutional and financial
frameworks. The management of metropolitan areas is the main challenge for govermments,
urban professionals and chvil socketien

Urban professionals are the key actors to support both decision -makers and ol society to
buid the essential frameworks and make larpe cities atlordable, inclusive, resilient,
sustaimable and safle. The 55th ISOCARP conference in Jakarta, September 2019, has
mobidized collective intelligence of Ngh level isternsational and Indonesian urban

professionals 10 propose solutions for plansing the metropolls.
Our Twelve Recommendations

1. 'We advocate that pood urbanisation and sustainable cities are the engines of
prosperity, wealth and better quality of lite for all peopie and their nations. Planning
balanced urbanation should Be a prominent concem for all cty and palitical officials

and at the forefeont of their agenda, especially a5 metropolitan areas are » signficant
COMributorn 10 the GOP of the country,

L. 'We call upon all national and local governments 10 assist other countries in embracing
£ood and wntainable wbanization, the promaotion of carbon-neutr sl erban
development and the care of natural resources.

3 To move into 2 more sustamable future, we need a new planning paradipgm, and a new
model of city-making focused on transiormative Capacity, equity and speed.

4 We ask local and national governments to create and strengthen territorial and

metropolitan technical bodes engaged in advancing governance, knowledpe sharing,
public debates, urban innovation, and polcy -making.

5 We believe that the planning of mew future cities, metropol ises and megacties Is not
Jast about sumbers - of pecple, lunctions and joba: it is about working strategically
across povernment levels and scales from territorial 1o neghbourhoods, from national
driwers 0o local livelihoods, formal and informal, from macro to mcro.

@ 'SOCARP *@ IAP

KONGRES PERENCANAAN KOTA DUNIA
ISOCARP KE-55

DEKLARASI JAKARTA
September 2019

Kt sodang memasull adad metropolitan. Urdansas Liwasan metropoltan yang menggiobal sedang
meNAadipr TArtingan beral, 1ensama GARaNAn Sa% DGl MmOdH PemBaNgaIn ChONOm Al
i yang membeat kota-ota kia menad Sdak teangian Sag wbagan orang dan bebum
berkrlargtan. Informalitas perkotasn yang odup rakan teras mebas sangat cnpat kareny berangha
logalatd, peratran, helembagain dan pembayain piry) krang memada. Pengeiolan hawasan
e opoitan adalah tantangan terbesar bag pemerintah, pabar perhotasn dan Masyarakat unum.

Profesceal & Sdang (perencaraas| periotass adalah shtor k) wrdk mendubeng bak para
penganil kebiaban dan Musyradal umum Saam rangia membangun kerangka penting dan
menadian hoth hota besyr menad edd 2rnghas Dag semud, inkdust, tangouh, Derkelangtan, dan
aun. Koogres BOORP ke-55 & larta-Bogor, angoul 9-11 September 2019, telsh mengumpulian
para ricdoitual bedtelin doma dan bl perencanuan kota Indonesas secars boleitd urtuk menawadun
SOMS-SO0MS UNtuk perencanadn (hreasan | metopoitan

Berfust 12 rehomendas hami

T Kaw mengargrian bahwa urbanesas yang bak can kota -4ota yany berkelarystan adalah mesn
Shorom, tesoabteraan. dan kaltes WAp yang ebh ok urtuk sema orang dan tegaranya
Perescanaas urbirmas yarg wembang scharsuys menadi petutun uava baj sehruh
POEdA Lota dan polith sorta merpadi agendy mercha & gars lerdepan, irena sebenurmys
meropoitan adalah peryokong tama besarvya Produk Domestk Brso rasonal

2 Ko mengharaghan agar pemerntal pusat maupun daerah tunt membanty negara mereka
diar mergupipshat urbirnias yang Bak fan Doelirgtan, perbanguun pinyg retrdl harten,
dan pelestaran sember daya aam.

1 Agwr menu masa depan yang lebih berketangtan, o membutian panadoma perencanaan
yarg Bary, din moddd perdangunan hola yang fokus pada hapasitas rarsformund, headias, dan
hecepaan

4 K meminta peverntad pusal din Gaead Untuk MENCPLIN Can Menguatan Saas 1
daerah mapun wiyyah metropoltan yang Serkat secara bersama dalam mermapian Lits belol,
WA mendar peagetahuan, daburaus publh, rowisl periotaan, dan pembualan hediahan.

S K meyaiin Dahwa perencanadn JeAOtAs Masa Gepan yang Dary, lawasan metrapolitan, dan
megapoltar bubar haya masalah angha (atnth| mengesa orang Args, dan gangar kerp
Setaps mengena cara Dekeri drategs antar ety eang dan vals pemerntabas, dan daerah
WO Mepada INgungan Womentas terkedl, Gan pemacy Aisonal Saved kepada mata
pencabaran okl formal dan mdormal, dan mabes ke mies.




DISCUSSION
Q&A

DISKUSI &
TANYA JAWAB




DISCUSSION
QUESTIONS

What element of economic sustainability will be your city’s priority?
Elemen keberlanjutan ekonomi apa yang akan menjadi prioritas kota Anda?
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Where do you see the highest potential for fast impact?
Area manakah, menurut Anda, yang berpotensi mengalami
dampak/perubahan tercepat?

Which tools or approaches can you apply in your city?
Instrumen atau pendekatan apa yang dapat Anda terapkan di kota Anda?



FURTHER

MATERIALS
MATERI

LANJUTAN

Listed in course
outline & online

Www.isocarp-institute.org
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CONTACT 0

ISOCARP Institute — Centre for Urban Excellence

0

WEB: www.isocarp-institute.org
MAIL: info@isocarp-institute.org

Pilot4DeV

WEB: www.pilot4dev.org
MAIL:

* Pascaline Gaborit: pascaline.gaborit@pilot4dev.com

KONTAK

Climate Resilient and Inclusive Cities

WEB: www.resilient-cities.com

MAIL:

* Asih Budiati: regional _pm@uclg-aspac.org
* Putra Dwitama: pc_cric@uclg-aspac.org
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THANK YOU
TERIMA KASIH

VISIT OUR WEBSITE OR
CONTACT US FOR MORE INFORMATION

KUNJUNGI WEBSITE ATAU HUBUNGI KAMI
UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT

www.resilient-cities.com

WwWw.isocarp-institute.org
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